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            9 BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS A. Tinjauan Penelitian Terdahulu Utama dan Titik (2018) menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2016. Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori penulis yaitu bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap perilaku konservatif perusahaan. Hal ini dikarenakan rata- rata profitabilitas perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI menunjukkan hasil relatif kecil sebab perusahaan dalam manajemen menggunakan sistem akrual sehingga laba yang dilaporkan lebih tinggi. Berkaitan pula sebagai upaya dalam memperoleh penambahan modal sehingga perusahaan terdorong untuk menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini serupa dengan hasil penelitian (Padmawati dan Fachrurrozie, 2015). Berbeda dengan penelitian Susilo dan Aghni (2017) yang meneliti pengaruh kepemilikan institusional, debt covenant, growth opportunities, dan profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2013. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan positif profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi. Perusahaan dengan return on equity (ROE) tinggi cenderung menerapkan prinsip konservatisme akuntansi, sebab jumlah laba ditahan yang tinggi mengakibatkan kompensasi keuangan yang diberikan oleh perusahaan 
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9 BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tinjauan Penelitian Terdahulu Utama dan Titik (2018) menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2016. Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori penulis yaitu bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap perilaku konservatif perusahaan. Hal ini dikarenakan rata-rata profitabilitas perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI menunjukkan hasil relatif kecil sebab perusahaan dalam manajemen menggunakan sistem akrual sehingga laba yang dilaporkan lebih tinggi. Berkaitan pula sebagai upaya dalam memperoleh penambahan modal sehingga perusahaan terdorong untuk menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini serupa dengan hasil penelitian (Padmawati dan Fachrurrozie, 2015). Berbeda dengan penelitian Susilo dan Aghni (2017) yang meneliti pengaruh kepemilikan institusional, debt covenant, growth opportunities, dan profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2013. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan positif profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi. Perusahaan dengan return on equity (ROE) tinggi cenderung menerapkan prinsip konservatisme akuntansi, sebab jumlah laba ditahan yang tinggi mengakibatkan kompensasi keuangan yang diberikan oleh perusahaan
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10 kepada pemegang saham juga tinggi, sehingga perusahaan cenderung berperilaku konservatif. Penelitian Putri et al. (2016) pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016 menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Semakin tinggi rasio leverage menunjukkan semakin tinggi utang perusahaan sehingga perusahaan menjadi tidak konservatif, hal ini sejalan dengan penelitian (Utama dan Titik, 2018). Berbeda dengan penelitian Risdiyani dan Kusmuriyanto (2015) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2011 – 2013 yang hasilnya menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi artinya semakin besar leverage perusahaan semakin berperilaku konservatif. Penelitian Saptono dan Gurendrawati (2014) pada industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2011 menunjukkan bahwa investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hakiki dan Solikhah (2019) yang menunjukkan bahwa investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Penyebab tidak berpengaruhnya investment opportunity set terhadap konservatisme akuntansi karena pilihan kesempatan investasi yang dimiliki perusahaan belum dimaksimalkan dengan baik. Namun penelitian Andreas et al. (2017) menunjukkan hasil
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11 yang berbeda. Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012 – 2013, menunjukkan bahwa investment opportunity set (IOS) berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Selanjutnya, pada variabel kepemilikan manajerial, penelitian Pratanda dan Kusmuriyanto (2014) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2012 memperoleh hasil dimana kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari Dewi dan Suryanawa (2014). Manajer yang memiliki saham pada perusahaan yang bersangkutan akan lebih mementingkan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang dibanding untuk memeroleh bonus atas pencapaian pada tiap periodenya. Sehingga manajer akan lebih bersikap konservatif dalam menjalankan perusahaan. Berlawanan dengan penelitian Hertina dan Zulaikha (2017) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011- 2014 menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak bepengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak memotivasi manajer untuk bersikap lebih konservatif hal tersebut dapat juga disebabkan kebutuhan akan pengakuan dari pihak luar atas keberhasilan manajer dalam memimpin perusahaan sehingga meskipun manajer memiliki saham di perusahaan
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12 yang bersangkutan namun tidak mendorong manajer untuk bersikap lebih konservatif. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian antara peneliti satu dengan yang lain, baik dalam variabel profitabilitas, leverage, investment opportunity set ( IOS) maupun variabel kepemilikan manajerial. Temuan Susilo dan Aghni (2017) yang menunjukkan hasil profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, hal ini sesuai dengan teori yang ada. Namun berbeda dengan temuan Padmawati dan Fachrurrozie (2015); Utama dan Titik (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi yang dapat disebabkan rendahnya angka profitabilitas perusahaan manufaktur pada periode penelitian. Memiliki profitabilitas yang kecil mendorong perusahaan melakukan manajemen laba mengurangi sifat konservatif. Selain itu dengan alasan untuk memperoleh pendanaan dari pihak eksternal maka perusahaan berupaya untuk menghindarkan dari kerugian yang besar sehingga laporan keuangan dibuat secara tidak konservatif. Pada penelitian temuan Putri et al. (2016); Utama dan Titik (2018) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Ketika perusahaan akan menambah pembiayaan melalui pihak eksternal, maka perusahaan akan melaporkan kinerja yang baik untuk memberikan keyakinan kepada pihak pemberi pinjaman, dengan begitu perusahaan cenderung mengurangi penerapan sifat yang
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13 konservatif. Berbeda dengan Risdiyani dan Kusmuriyanto (2015) menunjukkan bahwa leverage secara signifikan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Berbagai pertimbangan dilakukan untuk mengambil kebijakan terkait hutang jangka panjang perusahaan. Sehingga akan memengaruhi perilaku manajemen dalam menggunakan metode akuntansi, dimana untuk mengurangi risiko yang lebih besar, manajemen akan menerapkan metode yang konservatif. Pada variabel investment opportunity set (IOS), penelitian Saptono dan Gurendrawati (2014); Hakiki dan Solikhah (2019) menunjukkan hasil yang sejalan dimana investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, hal ini berlawanan dengan teori yang ada. Hal tersebut disebabkan karena perusahaan belum memaksimalkan peluang kesempatan investasinya. Berbeda dengan penelitian Andreas et al. (2017) yang menunjukkan variabel IOS berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Adanya hubungan positif antara IOS dan konservatisme akuntansi pada pengukuran akrual disebabkan tingginya ekspektasi pasar terhadap arus kas di masa mendatang akibat tingginya tingkat pertumbuhan penjualan. Sehingga semakin tinggi nilai IOS yang menunjukkan tingkat pertumbuhan perusahaan maka semakin tinggi penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan. Pada variabel kepemilikan manajerial, penelitian Pratanda dan Kusmuriyanto (2014); Dewi dan Suryanawa (2014) menunjukkan hasil yang sejalan dengan teori yang ada, bahwa kepemilikan manajerial

Page 6
                        

14 berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi sebab manajer yang memiliki saham pada perusahaan yang dipimpinnya, akan cenderung sependapat dengan pemilik perusahaan non manajer karena kepemilikan manajer atas perusahaan memotivasi manajer memikirkan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Dengan demikian manajer akan bertindak lebih konservatif. Namun penelitian tersebut berlawanan dengan penelitian Hertina dan Zulaikha (2017), dengan hasil yang diperoleh bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Kepemilikan manajerial manajer ternyata tidak menyebabkan mereka bersikap lebih konservatif, hal tersebut dapat terjadi karena manajer cenderung ingin mendapatkan pengakuan dari pihak luar atas keberhasilannya dalam memimpin perusahaan. B. Tinjauan dan Kajian Pustaka
 1. Teori Keagenan (Agency Theory) Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan bahwa teori agensi adalah kontrak di antara satu atau lebih orang (principal) melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang melibatkan pendelegasian sebagai kewenangan pengambilan keputusan kepada agen. Tujuan pendelegasian kewenangan tersebut, yaitu agar pemilik perusahaan memperoleh keuntungan yang maksimal dengan biaya yang efisien dengan dikelola perusahaan oleh tenaga profesional. Menurut
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15 Weston dan Brigham (1998), hubungan keagenan terjadi antara pemegang saham (pemilik) dengan manajer serta pemegang saham (melalui manajer) dengan kreditur. Dalam hubungan ini perusahaan akan cenderung memilih prosedur akuntansi yang meningkatkan laba atau dengan kata lain prosedur yang tidak menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Dengan tidak menerapkan prinsip konservatisme akuntansi, manajer berhasil menyajikan informasi keuangan yang menunjukkan kinerja yang baik, sehingga perusahaan akan mudah memperoleh pendanaan dari kreditur. Sebab kinerja yang baik memberikan keyakinan pada kreditor bahwa perusahaan mampu menangani risiko tidak terbayarnya utang. Tampil dengan kinerja yang baik, menjadi salah satu tanggung jawab agent dalam mewakili kepentingan principal. Oktamegah (2012) Pemilik memiliki kepentingan agar dana yang telah diinvestasikan mampu memberikan tingkat pengembalian yang optimal, di sisi lain kepentingan pihak manajemen (agent) adalah memperoleh insentif atas pengelolaan dana pemilik perusahaan. Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda di dalam perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai dan mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki. Teori keagenan dapat digunakan untuk menjelaskan penerapan konservatisme akuntansi yang dilihat dari laporan keuangan perusahaan. LaFond dan Watts (2008) juga menjelaskan konservatif dapat mencegah asimetri informasi dengan cara membatasi manajemen (agent) dalam melakukan manipulasi laporan keuangan. Dalam menyajikan laporan
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16 keuangan yang berkualitas, konservatisme dapat dijadikan pertimbangan sebagai bentuk kehati-hatian atas ketidakpastian yang ada, agar resiko ketidakpastian tersebut dapat dipertimbangkan secara memadai (Almilia, 2004) 2. Konservatisme Akuntansi Konservatisme akuntansi menurut FASB Statement of Concept No 2 adalah reaksi kehati-hatian untuk menghadapi ketidakpastian dalam mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko pada situasi bisnis telah dipertimbangkan. Suwardjono (2010) mendefinisikan konservatisme akuntansi sebagai sikap atau aliran (madzhab) dalam menghadapi ketidakpastian untuk mengambil tindakan atau keputusan atas dasar munculan (outcome) yang terjelek dari ketidak pastian tersebut. Konservatisme sebagai prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan untuk terjadi (Watts, 2003). Konservatisme cenderung mengarah pada penyajian laporan yang pesimis. Pelaporan keuangan perusahaan tidak lagi diungkapkan secara tepat true value tetapi cenderung melaporkan angka yang lebih rendah dari nilai sebenarnya. Dengan begitu, prinsip-prinsip akuntansi diperlukan agar menghasilkan angka yang relevan dan reliable dalam laporan keuangan (Juanda, 2007).
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17 Dalam standar akuntansi internasional (IFRS) konservatisme akuntansi bukanlah prinsip yang diatur di dalamnya. Sebab IFRS mengutamakan pencatatan yang relevan sehingga menyebabkan penekanan terhadap penerapan akuntansi konservatif semakin berkurang dalam pelaporan keuangan berdasarkan IFRS. Dalam PSAK, konservatisme direspon dengan cara tersedianya beberapa metode pencatatan dalam sebuah kondisi yang sama. Sehingga timbul perbedaan angka-angka dalam laporan keuangan, dimana akan menghasilkan laba yang lebih konservatif tergantung pada pilihan metodenya. Berikut beberapa pilihan metode dalam PSAK yang didasari dengan prinsip konservatisme : a. PSAK No. 14 tentang persediaan, mengungkapkan bahwa pencatatan biaya persediaan dapat menggunakan salah satu metode yaitu FIFO (first in first out) dan metode rata-rata tertimbang. b. PSAK No 16 tentang aktiva tetap dan aktiva lain-lain, mengatur tentang estimasi masa manfaat suatu aktiva didasarkan pada petimbangan manajemen yang berasal dari pengalaman perusahaan saat menggunakan aktiva yang serupa, dan jika ditemukan estimasi masa manfaat yang berbeda dari estimasi sebelumnya maka harus dilakukan penyesuaian. Pernyataan ini memberikan peluang pada perusahaan untuk mengubah masa manfaat aktiva yang digunakan untuk menunjang laba yang konservatif.
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18 c. SAK No. 19 tentang aset tidak berwujud yang berkaitan dengan metode amortisasi. Terdapat beberapa metode amortisasi untuk mengalokasikan jumlah penyusutan suatu aset atas dasar yang sistematis sepanjang masa manfaatnya. d. PSAK No. 20 tentang biaya riset dan pengembangan, mengungkapkan bahwa alokasi biaya riset dan pengembangan dilihat dari hubungan antara biaya dan manfaat ekonomis yang diharapkan perusahaan. Biaya-biaya tersebut dapat diukur secara handal, jika kemungkinan besar dapat meningkatkan manfaat ekonomis di masa mendatang. Menurut Watts (2003) dalam Savitri (2016) membagi konservatisme menjadi tiga pengukuran, yaitu : Earning/Stock Return Relation Measure, Earning/Accrual Measures, Net Asset Measure. a. Earning/Stock Return Relation Measure Harga pasar saham digunakan untuk merefleksikan perubahan nilai asset pada saat terjadinya perubahan atas rugi ataupun laba tetap dilaporkan sesuai dengan waktunya. Basu (1997) menyatakan bahwa kejadian yang berupa kabar baik atau kabar buruk akan terefleksi dalam laba yang tidak sama (asimetri waktu pengakuan) akibat dari konservatisme. Dalam model Basu menggunakan model piecewise-linier regression sebagai berikut : ��� = ɑ� + ɑ₁�NIt-₁ + ɑ₂D∆NIt-₁+ɑ₃D∆NIt-₁xΔNIt-₁+ɛt
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19 Dimana ���� adalah net income sebelum adanya extraordinary items dari tahun t-1 hingga, yang diukur dengan menggunakan total assets awal nilai buku. Sedangkan D∆NIt-₁ adalah dummy variable, dimana bernilai 1 jika perubahan ∆NIt-₁ bernilai negatif. b. Earning/Accrual Measures 1) Model Givoly dan Hayn (2000) Givoly dan Hayn (2000) berpendapat bahwa konservatisme menghasilkan akrual negatif yang terus menerus. Akrual tersebut adalah perbedaan antara laba bersih sebelum depresiasi/amortiasasi dan arus kas kegiatan operasi. Akrual negatif yang semakin besar maka semakin besar pula penerapan konservatisme akuntansi, sebab konservatisme mempercepat penggunaan biaya dan menunda pengakuan pendapatan. Namun, laporan keuangan yang optimis akan cenderung memiliki akrual dengan nilai positif sebab laba bersih yang dimiliki lebih tinggi dibanding arus kas operasinya. Dalam perhitungan CONACC, depresiasi dikeluarkan dari net income sebab merupakan alokasi biaya dari aktiva yang dimiliki perusahaan dan tidak memiliki hubungan dengan kegiatan operasi. Rumus dari pengukuran konservatisme model Givoly dan Hayn (Haniati, 2010) :
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20 �������� = ���� − ����� CONACCit = tingkat konservatisme perusahaan I pada tahun t NIit = laba sebelum extraordinary item ditambah dengan depresi dari perusahaan i pada tahun t CFOit = cash flow dari kegiatan operasi untuk perusahaan i pada tahun t 2) Model Zhang (2007) Adaptasi dari Givoly dan Hayn (2000) Conservatism Based On Accrued Items Pengukuran konservatisme model Zhang menggunakan conv_accrual yang diperoleh dari pembagian antara akrual non operasi dengan total aset, dimana kejadian buruk di dalam perusahaan digambarkan oleh akrual non operasi. Selanjutnya untuk memudahkan proses analisis, conv_accrual dikalikan dengan -1, sehingga penerapan konservatisme yang semakin tinggi ditandai dengan semakin tingginya nilai conv_accrual. ����_������ = !����"#�����$������ %���� �%%#�% & '(−1)
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21 Nonoperating accrual = Operating accruals – ∆account receivable – ∆inventories – ∆prepaid expense + ∆accounts payable + ∆taxes payable Operating accrual = Net income + depreciation – cash flow from operation 3) Discretionary Accrual Dalam tulisan Savitri (2016) menjelaskan bahwa discretionary accrual model Kaznik (1999) sebagai pengukuran discretionary accrual yang paling sering digunakan. Sebab model ini menutupi kelemahan yang ada dalam model Jones dan Modified Jones (Haniati, 2010). Rumus yang digunakan untuk menghitung pengukuran konservatisme model Kaznik (1999) adalah sebagai berikut : +,��� = -��/��₋₁ − [ɑ1(��, �₋₁) + ɑ2(∆4+5�� − ∆4+���/��, �₋₁) + ɑ3(77+��/��, �₋₁) + ɑ4(������/��, �₋₁) + ɛ��] TAit = Total akrual perusahaan i pada tahun t ∆REFit = Pendapatan perusahaan i pada periode t
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22 dikurangi pendapatan periode t-1 ∆RECit = Piutang usaha (bersih) perusahaan i pada periode t dikurangi pada periode t-1 ∆CFOit = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t dikurangi periode t-1 TAi, t-1 = Total aset untuk perusahaan I pada akhir tahun t-1 ɛit = Error term pada tahun t untuk perusahaan i T = Tahun ke 1,2,3,…..,T (periode estimasi untuk perusahaan i I = Perusahaan 1,2,3,……,N 4) Basu (1997) asymmetric timeliness of earnings measure (AT) Rumusnya : +7;��7�� = <0 +>1,4�� + >24�� +>24��,4�� + ɛ�� EPSit = Earning per share untuk perusahaann i pada tahun t Pit = Harga pasar pembukaan perusahaan i pada tahun t Rit = Return saham perusahaan i pada tahun t
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23 DRit = 1 bila return pasar untuk perusahaan i pada tahun t adalah negatif, dan 0 jika sebaliknya. 5) Ball dan Shivakumar (2005) asymmetric cash flow to accruals measure (AACF) Rumusnya : ���� = >0 + >1,���� + >2���� + >3,���� × ���� + ɛ� ACCt = Akrual yang diukur dengan Net Income – Arus Kas Total DCFOt = Dummy 0 bila CFOt lebih besar sama dengan 0 dan 1 bila CFOt lebih kecil dari 0 CFOt = Arusa kas operasi tahun t c. Net Asset Measure. Salah satu model pengukurannya adalah proksi pengukuran yang digunakan oleh Beaver dan Ryan (2000) menggunakan market to book ratio yang merefleksikan nilai pasar relatif terhadap nilai buku perusahaan. Nilai rasio yang lebih dari 1, menunjukkan penerapan akuntansi yang konservatif karena nilai perusahaan dicatat lebih rendah dari nilai pasarnya. 1) Rasio Market to Book
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24 Rumusnya menggunakan fixed effect panel data regression : @A-�, � = <� + <� + B >C4� − C, � + ɛ�, �DEF� BMTit = Book to market ratio perusahaan i pada akhir tahun t Αt = Year to year variation in the BTM common to the sample firms Αi = Bias component dari BTM untuk perusahaan i Rt-j,i = Return on Equity (ROE) selama 6 tahun sebelum tahun t 2) Penman dan Zhang (2002) Hidden Reserves Measure (HR) Rumusnya : ��� = +4������� +4GH = ��5GHIJK + 4,GHIJK + �,5GHIJK Keterangan : INV = Inventory reserves RD = R & D reserves
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25 ADV = Brand asset 3. Profitabilitas Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan keuangan dan keputusan operasional (Brigham, 2010). Profitabilitas dapat ditetapkan dengan menghitung berbagai tolok ukur yang relevan. Salah satu tolok ukur tersebut adalah dengan rasio keuangan sebagai salah satu analisa dalam menganalisa kondisi keuangan, hasil operasi dan tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Menurut Harahap (2013) mengartikan profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Sedangkan menurut Sartono (2008) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Terdapat empat jenis utama yang digunakan dalam menilai tingkat profitabilitas menurut Kasmir (2014:115), yaitu : a. Profit Margin (Profit Margin on Sales) Profit Margin laba atas penjualan, merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Untuk megukur rasio ini adalah dengan cara
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26 membandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rumusnya sebagai berikut : 7��L��A��$����;� #% = +�����$�L�#����#�#%���M-�';� #% (Kasmir, 2014:136) b. Return on Equity Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri, merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan makin kuat dan sebaliknya. Rumusnya sebagai berikut : 4�+ = +�����$�L�#����#�#%���M-�'+N���O (Kasmir, 2014:137) c. Return on Investment atau Return on Total Assets Hasil pengembalian investasi atau return on investment (ROI) atau return on total assets (ROA), merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Rumusnya sebagai berikut :
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27 4�� = +�����$�L�#����#�#%���M-�'-��� �%%#�% (Kasmir, 2014:136) d. Laba per Lembar Saham (Earning per Share) Rasio per lembar saham merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, maka pemegang saham memeroleh tingkat pengembalian tinggi. Rumusnya sebagai berikut : +�����$"#�;ℎ��# = Q�R�;�ℎ�S@��%�;�ℎ�S@��%�O��$@#�#M�� (Kasmir, 2014:137) 4. Leverage Leverage merupakan suatu kebijakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam hal menginvestasikan dana atau memperoleh sumber dana yang disertai dengan adanya beban/biaya tetap yang harus ditanggung perusahaan (Irawati, 2006). Sedangkan menurut Sartono (2008) leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana (source of funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham.
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28 Menurut Syamsuddin (2009:54), tingkat utang perusahaan dapat diukur menggunakan rasio berikut, yajtu : 1) Debt to Assets Ratio (DAR) Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan pengukuran jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau modal. Semakin besar jumlah pinjaman yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, semakin tinggi nilai debt to assets rationya (Syamsuddin, 2009). Rumusnya adalah : ,�4 = -��� T���$-��� �U���� × 100% Syamsuddin, (2009:71) 2) Debt to Equity Ratio (DER) Debt to Equity Ratio (DER) mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah utang yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan pemilik perusahaan (Syamsuddin, 2009: 71). Rumusnya sebagai berikut : ,+4 = -��� T���$-��� +U����% × 100%
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29 Syamsuddin, (2009:71) Adapun leverage sendiri dalam buku Sartono (2008) memiliki tiga macam yaitu : operating leverage, financial leverage, dan combination leverage. Operating Leverage Menurut Syamsuddin (2009) leverage operasi adalah kemampuan perusahaan di dalam menggunakan fixed operating cost untuk memperbesar pengaruh dari perubahan volume penjualan terhadap earning before interest and taxes (EBIT). Adanya beban tetap yang muncul dalam kegiatan operasional perusahaan menyebabkan munculnya leverage operasi. Dengan menggunakan leverage operasi perusahaan mengharapkan bahwa perubahan penjualan akan mengakibatkan perubahan laba sebelum bunga dan pajak lebih besar (Sartono, 2008). Biaya produksi yang bersifat tetap dan biaya depresiasi merupakan salah satu beban tetap operasional. Leverage operasi menggambarkan pengaruh biaya tetap operasional terhadap kemampuan perusahaan untuk menutup biaya variabel operasional. Sehingga adanya perubahan volume penjualan (Q) menyebabkan perubahan Earning Before Interest and Taxes (EBIT). Leverage operasi dapat dihitung melalui DOL (degree of operating leverage)
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30 yang merupakan hasil dari persentase perubahan EBIT dibagi persentase perubahan penjualan. ,�Q"�M�W = %7#��R�ℎ��+@�-%7#��R�ℎ��7#�C�� �� Financial Leverage Menurut Sartono (2008:263) financial leverage adalah penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap dengan beranggapan bahwa akan memberikan tambahan keuntungan yang lebih besar daripada beban tetapnya sehingga akan meningkatkan keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham. Perusahaan mengambil konsekuensi atas pembiayaan yang diperolehnya dengan membayar kewajiban keuangan yang bersifat tetap. Dalam arti akan ada pengeluaran tetap yang harus dibayarkan tanpa melihat seberapa besar EBIT yang diperoleh perusahaan. Financial leverage dapat dihitung melalui degree of financial leverage (DFL) yang menggambarkan perubahan earning per share (EPS) karena perubahan laba sebelum bunga dan pajak (EBIT). Dimana risiko finansial sebuah perusahaan akan semakin besar bila DFL menunjukkan angka yang besar. ,�Q"�M�W = %7#��R�ℎ��+7;%7#��R�ℎ��+@�-
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31 Financial leverage perusahaan menunjukkan tingkat variabilitas EPS karena ketidakpastian EBIT, atau DFL mengukur kepekaan EPS terhadap perubahan EBIT. Financial risk adalah variabel laba yang akan diterima pemegang saham dan financial leverage merupakan salah satu faktor yang memengaruhi risiko finansial. Semakin tinggi penggunaan financial leverage mengakibatkan biaya modal tetapnya tinggi dan perusahaan harus meningkatkan tambahan EBIT agar lebih tinggi dari biaya tetapnya. Sehingga semakin tinggi DFL berarti semakin tinggi risiko finansialnya (Sartono, 2008:267). Combination Leverage Leverage kombinasi terjadi apabila perusahaan memiliki baik operating leverage maupun financial leverage dalam usahanya untuk meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham biasa (Sartono, 2008: 267). Dalam hal ini combination leverage dapat digambarkan dalam rasio antara persentase perubahan earning per share (EPS) dengan persentase perubahan penjualan. ,�Q"�M�W = %7#��R�ℎ��+7;%7#��R�ℎ��7#�C�� ��
 5. Investment Opportunity Set Investment opportunity set (IOS) merupakan keputusan investasi dalam bentuk kombinasi antara aktiva yang dimiliki (asset in
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32 place) dan pilihan investasi yang akan datang dengan net present value (NPV) positif yang akan mempengaruhi nilai perusahaan (Myers, 2001). IOS memberikan gambaran tentang luasnya kesempatan investasi bagi suatu perusahaan, yang ditentukan pada pengeluaran perusahaan untuk kepentingan di masa mendatang merupakan pilihan-pilihan investasi yang diharapkan akan memberikan return yang lebih besar (Gaver dan Gaver, 1993). Investment opportunity set merupakan variabel tersembunyi yang tidak dapat diobservasi, sehingga diperlukan proksi IOS yang dapat dihubungkan dengan variabel lain untuk dapat mengetahui ukuran suatu IOS dalam perusahaan. Proksi investment opportunity set (IOS) diklasifikasikan dalam tiga jenis utama (Gaver dan Gaver, 1993); (Kallapur dan Trombey, 2001), yaitu : a. Proksi IOS berbasis harga Proksi IOS berbasis harga menggunakan dasar bahwa sebagian prospek pertumbuhan perusahaan tergabung dalam harga pasar saham, dimana pertumbuhan akan leboh besar dari nilai pasar relatif terhadap aktiva-aktiva yang dimiliki (assets in place). Proksi berbasis harga digambarkan dalam rasio-rasio berikut : 1) Market to book value of equity Rasio ini memberikan gambaran bahwa pasar menilai return dari investasi perusahaan di masa
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33 depan akan lebih besar dari return yang diharapkan ekuitasnya (Smith dan Watts, 1992) dalam (Hidayah, 2015). Penilaian pasar yang diwakili oleh jumlah saham beredar dikali dengan harga penutupan saham dibagi dengan total ekuitas perusahaan. MVBVE dirumuskan sebagai berikut : A5@5+ = -���U�� − -��#U����% + (∑ %�ℎ�SR#�#M�� × � �%. "���#)-��#U����% 2) Market Value to Book of Assets Rasio MV/BVA memberikan gambaran peluang investasi bagi perusahaan, dimana semakin besar aset yang digunakan perusahaan, semakin tinggi rasio MV/BVA, maka nilai IOS akan semakin tinggi. Rumusnya : A5/@5� = -���U�� − -��#U����% + (∑ %�ℎ�SR#�#M�� × � �%��$"���#)-���%#� 3) Tobin’s Q, price to earning ratio Rasio ini diperoleh dari nilai pasar perusahaan dibagi dengan replacement cost dari aset, dimana nilai pasar diperoleh dari jumlah saham beredar dikalikan dengan harga penutupan pasar, replacement cost diperoleh dari aset dalam bentuk total utang dan persediaan perusahaan dikurangi aktiva lancar dibagi
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34 dengan total aktiva perusahaan. Rumusnya adalah sebagai berikut : -�R��Z%[\= (]%�ℎ�S × � �%��$"���#) + -. T���$ + 7#�%M − �%#�Q�����-��� �%#� 4) Earning to price Menurut Kallapur dan Trombey (1999) dalam Hidayah (2015) rasio ini tidak signifikan memiliki korelasi dengan realisasi pertumbuhan dan memiliki korelasi yang sangat kecil dengan pertumbuhan. Rasio ini menunjukkan laba per lembar saham dibagi dengan harga penutupan saham. Rumusnya sebagai berikut : +�����$��"���# = �R�"#� #SR��%�ℎ�S� �%��$7���# 5) Return on Equity Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri (Kasmir, 2014:137). Rumusnya sebagai berikut : 4�+ = �R�R#�%�ℎ-��� +U����% b. Proksi IOS berbasis investasi
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35 Menurut Kallapur dan Trombey (1999) perusahaan dengan IOS tinggi mempunyai tingkat investasi yang sama tinggi yang kemudian dikonversi menjadi aset yang dimiliki. Aktiva yang diinvestasikan dapat berupa aktiva di tempat maupun aktiva yang diinvetasikan untuk waktu yang lama dalam suatu perusahaan, dimana kegiatan investasi tersebut diharapkan mampu memberi peluang investasi yang lebih besar di masa depan. Proksi berbasis investasi ini membandingkan suatu investasi yang telah diinvestasikan dalam bentuk aktiva tetap atau suatu hasil operasi yang diproduksi dari aktiva yang telah diinvestasikan (Pagalung, 2003). Rasionya adalah sebagai berikut : 1) Rasio capital expenditure to book value of asset Adanya aliran tambahan modal saham perusahaan untuk tambahan aktiva produktif sehingga memengaruhi pertumbuhan perusahaan yang ditunjukkan dengan selisi nilai aktiva tetap perusahaan dibagi dengan total aset perusahaan (Julianto, 2003) dalam (Hidayah, 2015). Rumusnya sebagai berikut : ��7@5� = ��. @�U��-� − ��. @�U��-� − 1-��� �U���� 2) Rasio capital expenditure to market value of asset
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36 Rasio ini menunjukkan adanya aliran tambahan modal saham dalam perusahaan (Julianto, 2003) dalam (Hidayah, 2015). Dimana selisih nilai aktiva tetap dibagi dengan jumlah dari penilaian saham dan total aset dikurangi total ekuitas perusahaan. ��7A5� = ��. @�U��-� − ��. @�U��-� − 1-. �U���� − -. +U����% + (];�ℎ�S × � �%��$"���#) 3) Rasio Investment to net sales Proksi berdasarkan investasi menjelaskan bahwa suatu kegiatan investasi yang besar berkaitan secara positif terhadap nilai IOS suatu perusahaan. Rasio ini menggunakan investasi modal sesungguhnya sebagai suatu ukuran nilai buku gross property, plant, dan equipment, dimana dapat diketahui dengan menghitung investasi perusahaan dibagi dengan penjualan bersih. Rumusnya adalah sebagai berikut : ���. ���#�;� #% = ���#%��%��#�;� #% c. Proksi berbasis varian. Proksi berbasis varian didasari oleh suatu pilihan akan jadi lebih bernilai sebagai variabilitas dari return
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37 dengan mendasarkan pada peningkatan aset (Kallapur dan Trombey, 1999). Proksi IOS yang berbasis varian adalah VARRET (variance of total return) dan Market model Beta aktiva. Hubungan antara investment opportunity set (IOS) dan konservatisme akuntansi dimana akuntansi tradisional tidak memberikan respon atas perubahan nilai pertumbuhan dan aktiva tak berwujud perusahaan (Savitri, 2016). Perusahaan tidak mencatat akuisisi dan perubahan nilai akibat penurunan nilai dari aktiva biasanya kecuali secara eksternal diperoleh dan diverifikasi (seperti goodwill manajer dan akuisisi). Sehingga apabila terjadi penurunan nilai aset yang tidak dicatat, maka perusahaan tidak dapat mengakuinya yang berakibat pada tingkat konservatisme yang rendah terutama ketika nilai perusahaan dipengaruhi oleh nilai pertumbuhan dan nilai aktiva berwujud perusahaan. 6. Kepemilikan Manajerial Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang aktif berperan dalam mengambil keputusan dan keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Salah satu cara untuk memperkecil kemungkinan adanya konflik dalam perusahaan akibat perbedaan pendapat antara principal dana agent adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial. (Jensen dan Meckling, 1976).
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38 Adapun kepemilikan manajerial diukur dengan membagi jumlah lembar saham yang dimiliki manajemen dibagi dengan jumlah lembar saham yang beredar dikalikan dengan 100 %. ^#".A���C#��� = _�S �ℎ%�ℎ�SO��$M�S� �U�M��#U%�M��U�S�%���%)_�S �ℎ%�ℎ�SO��$R#�#M�� '100% Menurut Friend dan Hasbrouck (1988), menduga bahwa dalam menjamin keberlangsungan hidup perusahaan, insiders perusahaan lebih berperan dibanding investor karena insiders mempunyai kepentingan yang lebih besar sehingga timbul keinginan untuk meminimalisir risiko yang ada. Hal tersebut akan mendorong manajer untuk bertindak lebih konservatif karena rasa memiliki yang tinggi atas perusahaan yang dipimpinnya. Ahmed dan Duellman (2007) menjelaskan bahwa board of directors yang kuat dapat menyebabkan konservatisme yang lebih tinggi sehingga biaya agensi yang timbul akibat asimetri informasi antara manajer dengan pihak lain dapat dikurangi. C. Perumusan Hipotesis Pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi Menurut Sartono (2008 : 122) Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba baik dalam
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39 hubungannya dengan penjualan assets maupun laba bagi modal sendiri. Profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan mengatur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian dari penjualan investasi serta kemampuan perusahaan menghasilkan laba sebagai dasar pembagian dividen. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung menerapkan praktik konservatif untuk mengurangi tingkat visibilitasnya pada saat perolehan laba yang tinggi. Hal ini beralasan dilakukan karena profitabilitas tinggi memicu biaya politik meningkat sehingga dapat menarik perhatian media dan konsumen. Selain itu profitabilitas yang tinggi dapat mempengaruhi pemegang saham untuk memperoleh dividen dalam jumlah yang lebih besar. H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi Leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (Harahap, 2013). Perusahaan dengan modal pinjaman besar yang digunakan untuk pembiayaan aktiva perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi. Dalam hal ini, leverage
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40 dapat disebut produktif bila perusahaan mampu memperoleh laba lebih besar dibandingkan biaya pembelanjaan tetapnya. Perusahaan dalam aktivitasnya, baik ketika akan memperoleh pembiayaan maupun pelaporannya pada saat tengah memperoleh pembiayaan, manager cenderung tidak menerapkan sikap yang konservatif. Sedangkan konservatisme sendiri merupakan salah satu konsep yang menekan jumlah laba karena merespon pengakuan biaya dan utang lebih cepat. Dengan demikian, leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi, dimana semakin besar leverage perusahaan semakin tidak konservatif. H2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi Pengaruh Investment Opportunity Set terhadap Konservatisme Akuntansi Investment opportunity set (IOS) adalah pilihan di masa depan yang mempunyai return yang cukup tinggi sehingga mampu membuat nilai perusahaan ikut terdongkrak, hal ini dikarenakan besarnya nilai perusahaan tergantung pada berbagai pengeluaran yang ditetapkan oleh pihak manajemen perusahaan di masa depan (Gaver dan Gaver, 1993). Menurut Pagalung (2003) investment opportunity set (IOS) merupakan pilihan kesempatan investasi masa depan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan aktiva perusahaan atau proyek yang memiliki net present
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41 value positif. Sehingga IOS memiliki peranan yang sangat penting bagi perusahaan karena IOS merupakan keputusan investasi dalam bentuk kombinasi dari aktiva yang dimiliki (assets in place) dan opsi investasi di masa yang akan datang, dimana IOS tersebut akan mempengaruhi nilai suatu perusahaan. Perusahaan ketika menerapkan kebijakan IOS akan memiliki dampak pada aspek keuangan, seperti struktur modal perusahaan, kebijakan dividen, kebijakan akuntansi perusahaan, kontrak utang, dan kontrak kompensasi. Dalam pengambilan keputusan investasinya, perusahaan melihat dari aspek keputusan investasi denga basis aktiva tetap atau disebut growth opportunities yaitu penambahan atau pengurangan aktiva tetap perusahaan. Ketika perusahaan mencapai kemakmuran maka investment opportunity set (IOS) menjadi lebih besar. Dalam hal ini pasar merespon secara positif terhadap pertumbuhan perusahaan yang mengakibatkan harga saham meningkat yang berarti semakin besar market to book ratio, maka IOS akan semakin besar. Dengan demikian dalam penyajian laporan keuangannya perusahaan cenderung menerapkan sikap konservatif. H3 : Investment opportunity set (IOS) berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Konservatisme Akuntansi
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42 Kepemilikan manajer atas perusahaan dengan cara memiliki sebagian dari total jumlah saham yang beredar akan dapat mengubah perilaku manajer dalam menjalankan perusahaan. Atas dasar rasa memiliki tersebut maka manajer akan cenderung lebih memikirkan keberlangsungan hidup perusahaan dengan meminimalisir risiko yang ada. Dengan begitu tindakan manajer akan mengarah kepada sikap konservatif dimana manajer dapat memberlakukan kebijakan yang cenderung menghasilkan laporan keuangan yang lebih hati-hati. Pola laporan keuangan yang lebih konservatif ditemukan pada perusahaan dengan persentase kepemilikan manajerial yang lebih tinggi (Wu, 2006). Karena akuntansi menggunakan dasar akrual dalam membentuk dan menyajikan laporan keuangan perusahaan, maka terdapat kebebasan bagi manajer untuk mementukan kebijakan apa yang akan digunakan dalam menjalankan kelangsungan hidup perusahaan. Dengan tingginya kepemilikan manajerial dalam perusahaan, manajer cenderung menerapkan kebijakan yang lebih hati-hati. Oleh karena itu, tingkat kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. H4 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
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43 Tabel 2.1 Kerangka Pemikiran H.3 H.1 H.2 H.4 + + + + + - + + Profitabilitas (X1) Leverage (X2) Investment Opportunity Set (X3) Kepemilikan Manajerial (X4) Konservatisme Akuntansi (Y)
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